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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterlibatan orang tua di PKBM Madani Hebat serta implikasinya terhadap
kematangan sosial anak usia akil baligh. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui
kuesioner tertulis dan wawancara mendalam tertulis yang melibatkan orang tua dan anak anggota komunitas HEbAT, serta dianalisis
menggunakan analisis tematik dengan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua mencakup
pendampingan reflektif, internalisasi nilai, pembinaan akhlak, dan keteladanan sosial yang berimplikasi pada berkembangnya
kesadaran adab sosial, pengelolaan emosi, tangqung jawab sosial, kemampuan komunikasi santun, serta keterampilan interaksi
interpersonal anak. Temuan ini menegaskan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan nonformal berbasis keluarga dan nilai
Islami berperan strategis dalam mendukung kematangan sosial anak usia akil baligh.
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Abstract: This study aims to analyze parental involvement at PKBM Madani Hebat and
its implications for the social maturity of children at the age of akil baligh. The research
employed a descriptive qualitative approach. Data were collected through written
questionnaires and written in-depth interviews involving parents and children within the
HEbAT community and were analyzed using thematic analysis with source triangulation.
The findings reveal that parental involvement encompasses reflective accompaniment, value
internalization, moral guidance, and social role modeling, which contribute to the
development of children’s social etiquette awareness, emotional regulation, social
responsibility, respectful communication, and interpersonal interaction skills. These
findings indicate that parental involvement in family- and Islamic value-based nonformal
education plays a strategic role in fostering the social maturity of children at the age of akil
baligh.

Keywords: Parental Involvement, HEbAT Community, Social Maturity, Akil Baligh,
Nonformal Education.
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Pendahuluan

Masa akil baligh merupakan fase perkembangan yang ditandai oleh perubahan
biologis, psikologis, dan sosial yang signifikan, serta menjadi periode penting dalam
pembentukan identitas dan penyesuaian peran sosial. Dalam perspektif psikologi
perkembangan, fase ini beririsan dengan tahap identity versus role confusion sebagaimana
dikemukakan Erikson, di mana stabilitas identitas remaja sangat dipengaruhi oleh kualitas
dukungan relasional, terutama dari keluarga (Klimstra et al.,, 2010). Dalam perspektif
pendidikan Islam, akil baligh tidak hanya dimaknai sebagai kematangan biologis, tetapi
juga sebagai awal tanggung jawab moral dan sosial individu (Ahmad et al., 2023). Oleh
karena itu, pendampingan yang konsisten dari lingkungan terdekat, khususnya orang tua,
menjadi faktor penting dalam membantu anak menjalani fase ini secara bertanggung jawab.
Penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter tanggung jawab menjelang dan
selama masa akil baligh sangat dipengaruhi oleh keteladanan serta konsistensi pola
pengasuhan orang tua (Sapdi & Komala, 2023).

PKBM Madani Hebat mengembangkan pendekatan Home Education yang
menempatkan orang tua sebagai bagian integral dari komunitas belajar. Keterlibatan
keluarga dalam pendidikan nonformal terbukti berkontribusi terhadap terciptanya
pendidikan yang inklusif dan berkeadilan (Robianti et al., 2024), serta meningkatkan
kesadaran orang tua terhadap aspek psikososial dan emosional perkembangan anak
(Umriaty et al., 2024). Program sosialisasi kesehatan dan pubertas berbasis sekolah dan
komunitas juga mendukung kesiapan sosial remaja dalam menghadapi perubahan diri dan
tanggung jawab sosialnya (Aryani et al., 2026). Selain itu, kolaborasi yang kuat antara orang
tua dan institusi pendidikan nonformal memperkuat kualitas desain pembelajaran dan
relevansinya dengan kebutuhan perkembangan anak (Robianti et al.,, 2025). Meskipun
demikian, kajian yang secara khusus mengeksplorasi keterlibatan orang tua dalam
komunitas home education pada konteks PKBM dan implikasinya terhadap kematangan
sosial anak usia akil baligh masih relatif terbatas.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga dan komunitas dalam
pendidikan berbasis nilai dan spiritual berkontribusi terhadap perkembangan sosial dan
emosional anak (Alfurgan & Harmonedi, 2017; Jjudin et al., 2024; Hamidy & Sassi, 2025).
Dalam kajian psikologi perkembangan, ketidakmampuan mengelola tuntutan identitas
pada masa remaja berpotensi memunculkan kebingungan peran, terutama di tengah
perubahan sosial yang cepat pada era digital (Rizki, 2024; Mustafa et al., 2025). Pendidikan
yang sensitif terhadap fase akil baligh dinilai berperan dalam mencegah penyimpangan
sosial melalui pembinaan berbasis nilai yang kontekstual (Komariah et al., 2024).
Lingkungan komunitas menyediakan ruang belajar sosial yang memungkinkan anak
mengamati, meniru, dan menginternalisasi pola interaksi sosial secara nyata, terutama
ketika nilai akhlak ditanamkan melalui keteladanan (Andani et al., 2022).

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan dipahami sebagai proses multidimensional
yang mencakup dimensi relasional, partisipatif, dan kolaboratif (Kristiyani, 2013). Kerangka
Epstein menegaskan pentingnya kolaborasi antara keluarga dan komunitas sebagai bagian
dari ekosistem pendidikan. Bahkan dalam kondisi keterbatasan sumber daya, keterlibatan
orang tua yang konsisten dan bermakna tetap berkontribusi pada penguatan
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perkembangan anak (Labibah, 2023). Perubahan lanskap pendidikan di era disrupsi
semakin menegaskan perlunya kemitraan aktif antara keluarga dan institusi pendidikan
(Abdi et al., 2025). Dalam konteks PKBM Madani Hebat, keterlibatan tersebut terwujud
melalui partisipasi orang tua dalam aktivitas edukatif, diskusi nilai, dan refleksi
pengasuhan kolektif yang memperkuat kesinambungan nilai antara rumah dan komunitas.

Dalam perspektif teori belajar sosial, proses pembelajaran nilai dan perilaku
berlangsung melalui observasi dan peneladanan terhadap figur signifikan (Pramudiantoro
et al., 2025; Shalma, 2023). Keteladanan orang tua dalam komunikasi, pengelolaan emosi,
dan sikap sosial menjadi referensi penting bagi pembentukan karakter anak, sejalan dengan
prinsip uswah hasanah dalam pendidikan Islam (Sabililhaq et al., 2024). Kehadiran orang tua
dalam ruang sosial pendidikan memperkuat konsistensi nilai yang diterima anak antara
rumah dan lingkungan sosial (Haryanti, 2017), serta mendukung internalisasi nilai secara
lebih alami dan berkelanjutan (Santoso et al., 2024).

Dalam perspektif Islam, manusia dilahirkan dengan fitrah yang mencakup potensi
moral dan sosial yang perlu dikembangkan melalui pendidikan yang sadar dan
berkelanjutan (Mudin, Ahmad, & Rohman, 2021; Solichin, 2007; Hamidy & Sassi, 2025).
Pendidikan keluarga memiliki peran sentral dalam menjaga dan mengembangkan fitrah
melalui pembiasaan adab dan internalisasi nilai akhlak (Alfurqan & Harmonedi, 2017;
Sadali, 2024; Hamidy & Sassi, 2025). Kematangan sosial dalam perspektif ini tidak hanya
diukur dari kemampuan berinteraksi, tetapi juga dari kesadaran etis dan tanggung jawab
sosial (Jjudin et al., 2024; Hamidy & Sassi, 2025). Dalam konteks PKBM Madani Hebat,
komunitas berfungsi sebagai ruang perluasan tarbiyah keluarga yang memungkinkan
kesinambungan nilai antara rumah dan lingkungan sosial (Mudin et al., 2021; Hamidy &
Sassi, 2025). Atas dasar itu, penelitian ini memfokuskan kajian pada keterlibatan orang tua
sebagai anggota Komunitas HEbAT dan implikasinya terhadap kematangan sosial anak
usia akil baligh dalam konteks pendidikan berbasis keluarga dan komunitas.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk
memahami secara mendalam keterlibatan orang tua siswa PKBM Madani Hebat serta
implikasinya terhadap kematangan sosial anak usia akil baligh. Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian ini berfokus pada penggalian makna, pengalaman, serta persepsi
subjek penelitian dalam konteks pendidikan nonformal berbasis keluarga dan komunitas.
Pendekatan ini relevan ketika penelitian bertujuan memahami fenomena sosial secara
holistik dan kontekstual, bukan mengukur hubungan sebab-akibat secara kuantitatif (Fadli,
2021).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua berperan
penting dalam meningkatkan motivasi belajar, prestasi akademik, serta pembentukan
karakter dan sikap sosial anak melalui pola pendampingan yang konsisten dan sinergis
dengan lingkungan pendidikan (Badruttamam et al., 2018; Imelda & Tulak, 2021; Feranina
& Komala, 2022). Oleh karena itu, desain deskriptif kualitatif dinilai tepat untuk menangkap
dinamika keterlibatan orang tua sebagai aktor utama dalam pendidikan berbasis keluarga,
sekaligus untuk memahami bagaimana keterlibatan tersebut dimaknai dan dialami oleh
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orang tua dan anak dalam mendukung perkembangan kematangan sosial pada fase akil
baligh.

Subjek dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PKBM Madani Hebat yang menerapkan pendekatan
Home Education. Subjek penelitian meliputi orang tua yang tergabung sebagai anggota
PKBM Madani Hebat serta anak mereka yang berada pada usia akil baligh. Pemilihan
subjek dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan tingkat keterlibatan aktif
orang tua dalam komunitas serta keberlanjutan pendampingan pendidikan anak di
lingkungan keluarga. Teknik pemilihan subjek secara purposif ini dipandang relevan dalam
penelitian kualitatif karena memungkinkan peneliti memperoleh data yang kaya dan
mendalam dari subjek yang memiliki pengalaman langsung dengan fenomena yang diteliti
(Wijaya et al., 2025).

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua teknik utama, yaitu
kuesioner tertulis dan wawancara mendalam secara tertulis. Kuesioner digunakan untuk
memperoleh gambaran umum mengenai bentuk keterlibatan orang tua siswa PKBM
Madani Hebat serta persepsi mereka terhadap perkembangan sosial anak. Sementara itu,
wawancara mendalam tertulis digunakan untuk menggali pengalaman, pandangan, dan
refleksi orang tua dan anak secara lebih komprehensif terkait peran komunitas dalam
pembentukan kematangan sosial. Penggunaan kombinasi teknik pengumpulan data ini
sejalan dengan prinsip evaluasi program pendidikan yang menekankan pentingnya
penggalian data yang bersifat deskriptif dan reflektif guna memperoleh pemahaman yang
utuh terhadap pelaksanaan dan dampak suatu program pendidikan (Aryanti et al., 2018).

Pemilihan teknik wawancara tertulis dipertimbangkan untuk memberikan ruang
refleksi yang lebih luas bagi responden, memungkinkan jawaban yang lebih terstruktur,
serta menyesuaikan dengan karakteristik komunitas pendidikan berbasis keluarga yang
fleksibel secara waktu dan tempat. Pendekatan ini dinilai efektif untuk menggali makna
pengalaman subjek tanpa tekanan situasi tatap muka, sehingga kualitas data yang diperoleh
dapat lebih mendalam dan autentik.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan analisis tematik.
Tahapan analisis meliputi proses membaca data secara berulang untuk memperoleh
pemahaman menyeluruh, dilanjutkan dengan pengkodean awal terhadap unit-unit makna
yang relevan. Kode-kode tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam tema-tema utama
yang merepresentasikan pola makna dalam data, sebelum dilakukan penarikan interpretasi
yang selaras dengan fokus dan tujuan penelitian. Proses analisis dilakukan secara iteratif
dan reflektif untuk memastikan keterhubungan yang konsisten antara data empiris, tema
yang dihasilkan, serta kerangka konseptual penelitian. Pendekatan ini sejalan dengan
prinsip analisis tematik yang menekankan keteraturan proses pengodean, pendalaman
makna, dan penafsiran data secara sistematis dalam penelitian kualitatif (Rozali, 2022).
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Keabsahan Data

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber
dengan cara membandingkan dan mengonfirmasi data yang diperoleh dari orang tua dan
anak sebagai subjek penelitian. Penerapan triangulasi sumber bertujuan untuk
meningkatkan kredibilitas temuan dengan memastikan konsistensi informasi yang
diperoleh dari perspektif yang berbeda. Selain itu, proses pengumpulan dan analisis data
dilakukan secara sistematis dan transparan agar alur penelitian dapat ditelusuri secara jelas,
sehingga mendukung tingkat kepercayaan terhadap hasil penelitian. Pendekatan ini sejalan
dengan prinsip triangulasi dalam penelitian kualitatif yang menekankan pentingnya
pembandingan sumber data dan keterbukaan prosedur analisis untuk memperkuat
validitas dan kredibilitas temuan (Nurfajriani et al., 2024).

Hasil dan Pembahasan

Gambaran Umum Responden

Penelitian ini melibatkan 13 orang tua dan 13 siswa PKBM Madani Hebat yang
berada pada fase usia akil baligh. Data diperoleh melalui kuesioner tertulis dan wawancara
mendalam tertulis yang bersifat reflektif. Pelibatan kedua kelompok responden
memungkinkan dilakukan triangulasi sumber untuk memperoleh gambaran yang lebih
utuh mengenai keterlibatan orang tua serta implikasinya terhadap kematangan sosial anak.
Persentase yang disajikan dalam bab ini digunakan untuk menunjukkan kecenderungan
tematik respon, bukan untuk kepentingan inferensi statistik.

Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Berbasis Keluarga dan Komunitas

Hasil analisis tematik terhadap respon orang tua menunjukkan bahwa keterlibatan
orang tua di PKBM Madani Hebat bersifat aktif dan reflektif. Mayoritas orang tua terlibat
dalam kegiatan komunitas HEbAT pada tingkat sedang hingga tinggi (69%) serta secara
rutin mendiskusikan nilai, adab, dan pengasuhan Islami bersama anak (77%). Keterlibatan
ini tidak dimaknai sebagai peran pengawasan akademik semata, melainkan sebagai
fasilitator dan partner belajar anak (85%).

Selain partisipasi dalam komunitas, orang tua juga menekankan konsistensi
penerapan nilai di lingkungan keluarga (77%) serta keteladanan sosial melalui keterlibatan
nyata dalam masyarakat (69%). Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan berbasis
Home Education di PKBM Madani Hebat dijalankan melalui kesinambungan antara ruang
komunitas dan kehidupan keluarga. Ringkasan temuan keterlibatan orang tua disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Keterlibatan Orang Tua dalam Komunitas dan Pendampingan Anak

Aspek Keterlibatan Kategori umlah
P g J Persentase Contoh Pernyataan Orang Tua
Orang Tua Dominan (n)
“Kami berusaha aktif mengikuti
Keterlibatan dalam . . &
. . Sedang- forum dan diskusi karena itu
kegiatan komunitas L 9 69% . .
Tinggi membantu kami memahami fase
HEDbAT e
anak.
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Aspek Keterlibatan Kategori Jumlah

Orang Tua Dominan () Persentase Contoh Pernyataan Orang Tua
. o “Setelah kegiatan biasanya kami
Disk lai, adab, d
;; I;Ssilr;llailllzlaii’ an Rutin 10 77% diskusikan iman, adab, dan
peng refleksi aktivitas anak.”
Peran sebagai Fasilitator & “Saya memaknai diri saya bukan
endam ir% Jfasilitator partner 11 85% guru, tapi partner belajar dan
pendamping/tastita belajar bertumbuh.”
Konsistensi penerapan Cuku “Nilai dari komunitas kami coba
nilai di rumaph P konsiften 10 77% terapkan dalam keseharian
keluarga.”
. Aktif “Anak melihat langsung orang
Ketelad 1
tueae acanan soslalorang  emberi 9 69% tuanya aktif di masyarakat dan
contoh komunitas.”

Kematangan Sosial Anak Usia Akil Baligh: Perspektif Orang Tua

Dari perspektif orang tua, keterlibatan tersebut berimplikasi pada perkembangan
kematangan sosial anak. Sebagian besar orang tua mengamati peningkatan kepercayaan
diri anak dalam berinteraksi sosial (77%) serta tumbuhnya kesadaran adab dan etika (85%).
Selain itu, anak dinilai mulai mampu mengelola emosi dengan lebih stabil (69%) dan
menunjukkan tanggung jawab sosial secara bertahap (77%). Keberanian anak dalam
menyampaikan pendapat secara santun juga mengalami perkembangan (69%).

Temuan ini mengindikasikan bahwa kematangan sosial anak tidak muncul secara
instan, melainkan berkembang melalui proses pendampingan yang konsisten dan
relasional. Data kecenderungan perubahan sikap dan kematangan sosial anak berdasarkan

respon orang tua disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Perubahan Sikap dan Kematangan Sosial Anak Usia Akil Baligh
Aspek Kematangan  Kecenderungan  Jumlah Persentase Contoh Jawaban Orang Tua
Sosial Anak Jawaban (n) (Anonim)
Kepercayaan diri

“Anak jadi lebih percaya diri

dalam interaksi sosial Meningkat 10 77% dan berani tampil.”
Kemampuan “Turbulensi emosi semakin
P . Lebih stabil 9 69% berkurang, anak lebih
mengelola emosi L
tenang.
Kesadaran adab dan Mulai “Sudah ada kesadaran, meski
. 11 85% . "
etika berkembang masih perlu arahan.
. “Mulai menyadari tanggung
Tarngung jawab Tumbuh 10 77% jawabnya di rumah dan
sosial bertahap T,
komunitas.
Keberanian “Anak berani menyampaikan
menyampaikan Cukup-Baik 9 69% yamp .
pendapat dengan sopan.
pendapat

Makna Keterlibatan Orang Tua dalam PKBM Madani Hebat

Lebih lanjut, orang tua memaknai peran mereka dalam PKBM Madani Hebat sebagai
amanah pendidikan pada fase kritis akil baligh (69%). Peran tersebut dipahami sebagai
proses belajar dan bertumbuh bersama anak (62%), dengan posisi utama sebagai fasilitator
dan pendamping (85%). Keterlibatan dalam komunitas juga mendorong orang tua menjadi
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lebih reflektif dan sadar dalam praktik pengasuhan sehari-hari (77%). Ringkasan makna
peran orang tua disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Makna Peran Orang Tua dalam PKBM Madani Hebat
Contoh Kutipan Reflektif
Orang Tua

Tema Makna Peran Orang Tua Jumlah (n) Persentase

Tanggung jawab dan amanah Ini amanah besar dalam

1 9 69% mendidik anak di fase akil

pendidikan o
baligh.

Partner belajar dan tumbuh bersama 8 62% Saya belajar bersama anak,”
bukan hanya mengarahkan.
“Orang tua adalah fasilitator

Fasilitator dan pendamping 11 85% utama, bukan sekadar
pengawas.”

Lebih sadar dan reflektif dalam “Komunitas membuat saya

i 10 77% . . iy
parenting lebih aware dan tidak reaktif.

Persepsi dan Pengalaman Siswa terhadap Keterlibatan Orang Tua

Dari sisi siswa, keterlibatan orang tua dimaknai secara dominan sebagai pengalaman
yang positif. Sebanyak 85% siswa menyatakan merasa senang, bangga, dan bersyukur atas
keterlibatan orang tua dalam pendidikan dan kegiatan komunitas. Sebagian besar siswa
juga merasa terbantu secara langsung (69%), terutama dalam aktivitas pembelajaran dan
proyek. Meski demikian, terdapat sebagian kecil siswa yang merespon secara netral,
mencerminkan variasi pengalaman individual pada fase akil baligh. Temuan ini disajikan

pada Tabel 4.
Tabel 4. Persepsi Siswa terhadap Keterlibatan Orang Tua di PKBM Madani Hebat
K d lah
Persepsi Siswa ecendertngan Jumla Persentase Contoh Pernyataan Siswa

Jawaban (n)

Perasaan terhadap Senang/Bangea/Be “Aku merasa senang dan

keterlibatan orang & &8 11 85% bangga karena orang tuaku
rsyukur . e

tua terlibat aktif.

Merasa terbantu oleh “Project aku jadi lebih

keterlibatan orang Ya 9 69% terbantu karena orang tua

tua ikut terlibat.”

Respon netralftidak Ada 2 15% “Biasa saja.”

terlalu terasa

Pembelajaran Sosial dan Kematangan Sosial dari Perspektif Siswa

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa siswa memetik berbagai pembelajaran
sosial dari keteladanan orang tua. Nilai tanggung jawab dan konsistensi muncul sebagai
tema dominan (62%), diikuti oleh pembelajaran tentang kejujuran dan adab (54%), serta
kepedulian sosial (46%). Pengaruh keterlibatan orang tua terhadap interaksi sosial siswa
dinilai positif oleh 69% responden, terutama dalam hal kesantunan berbahasa dan
kepercayaan diri.

Sebagian kecil siswa menyatakan pengaruh yang tidak terlalu signifikan atau bersifat
ambivalen, yang menunjukkan bahwa perkembangan sosial pada fase akil baligh bersifat
dinamis dan kontekstual. Temuan ini disajikan pada Tabel 5-8.
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Tabel 5. Pembelajaran Sosial yang Dipetik Siswa dari Teladan Orang Tua

Nilai yans Dipelajari Ter.na Jumlah (n)  Persentase Contoh Kutipan Siswa
Siswa Dominan
. “Aku belajar tentang tanggung
Tangg e ] awab & Kuat 8 62% jawab dan konsistensi dari
konsistensi ”
orang tuaku.
Kejujuran & adab Berkembang 7 54% Aku bel.a] ar k”e] ujuran dan
cara bersikap.
. “Melihat orang tua aktif
K 1
epedulian & Muncul 6 46% membantu itu bikin aku ikut

membantu orang lain
Disiplin &

pengendalian diri Ada 5 38%

ingin membantu.”
“Aku belajar disiplin dan
mengatur diri.”

Temuan pada Tabel 5 menunjukkan nilai-nilai sosial utama yang dipelajari siswa

melalui keteladanan orang tua. Untuk memperdalam pemahaman tersebut, analisis
selanjutnya difokuskan pada bagaimana nilai-nilai tersebut memengaruhi pola interaksi

sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 6. Pengaruh Keterlibatan Orang Tua terhadap Interaksi Sosial Siswa

Pengaruh t erha.dap Respon Siswa Jumlah Persentase Contoh Jawaban Siswa
Interaksi Sosial (n)
Mempengaruhi Ya 9 69% “Aku jadi lebih sopan dan
secara positif ’ percaya diri saat berinteraksi.”
Tidak terlalu Tidak 3 239 Aku tidak n},erasa terlalu
berpengaruh terpengaruh.
Ambivalen Sebagian 1 8% Kadang berpengaruh, kadang

tidak.”

Selain memengaruhi cara siswa berinteraksi dengan orang lain, keterlibatan orang

tua juga berkontribusi pada pembentukan pemahaman siswa mengenai adab, tanggung

jawab, dan peran sosialnya sebagai individu yang sedang berada pada fase akil baligh.
Tabel 7. Pemahaman Siswa tentang Adab, Tanggung Jawab, dan Peran Sosial

Aspek K K
Spe el?atangan ecenderungan Jumlah (n)  Persentase = Contoh Pernyataan Siswa
Sosial Pemahaman

Pemahaman adab dan Baik- 10 779 “Aku jadi lebih paham
etika Berkembang ’ adab dan cara bersikap.”
Kesadaran tanggung Tumbuh 9 69% T’Aku jadi sadar -tanggling
jawab jawabku sebagai anak.
Kesadaran peran sosial =~ Meningkat 8 62% Aku merasa punya peran

di komunitas.”

Pemahaman tersebut kemudian tercermin dalam pengalaman-pengalaman yang

dianggap paling berkesan oleh siswa, yang memberikan gambaran konkret mengenai

bentuk dukungan dan keteladanan orang tua yang dirasakan secara langsung.
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Tabel 8. Pengalaman Paling Berkesan bagi Siswa

Jenis Pengalaman Jumlah (n)  Persentase Contoh Kutipan Reflektif Siswa

Dukungan dan pendampingan 8 2% “Orang tua selalu support aku dalam
orang tua ’ kegiatan apa pun.”
“Melihat orang tua aktif di

Keteladanan nyata di komunitas 6 46% ] e .y
komunitas bikin aku termotivasi.
Penguatan kepercayaan diri 5 38% “Aku jadi lebih percaya diri.”
li kapk
Sulit mengungkapkan secara 2 15% “Tidak bisa dijelaskan.”
verbal

Secara keseluruhan, rangkaian temuan pada Tabel 5 hingga Tabel 8 menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua di PKBM Madani Hebat tidak hanya dipahami secara kognitif
oleh siswa, tetapi juga dialami secara emosional dan reflektif dalam proses pembentukan
kematangan sosial.

Triangulasi Sumber: Kesesuaian Perspektif Orang Tua dan Siswa

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan temuan dari respon orang
tua dan siswa pada tema-tema utama penelitian. Hasil triangulasi menunjukkan konsistensi
makna antara kedua perspektif, khususnya pada peran orang tua sebagai fasilitator dan
partner belajar, internalisasi nilai adab dan etika, peningkatan kepercayaan diri sosial, serta
perkembangan tanggung jawab dan pengelolaan emosi anak. Ringkasan hasil triangulasi
disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Triangulasi Temuan Orang Tua dan Siswa

Tema Utama Perspektif Orang Tua Perspektif Siswa Interpretasi Triangulasi
Keterli
Fasilitator dan partner Merasa didampingi N fer 1batf;1 Loans fua
Peran orang tua . o . o dipersepsi konsisten oleh
belajar (85%) dan didukung (69%) .
kedua pihak
o . Ditumbuhkan melalui Dipahami dan Internalitas nilai terjadi
Nilai adab dan etik
ratadab can eixd  y eteladanan (77%) dipraktikkan (77%) secara kontekstual
Kepercayaan diri Anak lebih percaya diri ~ Merasa lebih berani Dampak sosial dirasakan
sosial (77%) dan nyaman (69%) lintas perspektif
. N . Merasa lebih tenang Kematangan emosional
Pengelolaan emosi Emosi lebih stabil (69%) .
(mayoritas) berkembang bertahap
Tanggung jawab Kesadaran meningkat Merasa punya peran Transisi menuju
sosial (77%) (62%) kedewasaan sosial

Sintesis Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis terintegrasi, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan orang
tua di PKBM Madani Hebat bersifat relasional dan transformatif. Keterlibatan ini tidak
hanya memperkuat relasi orang tua—anak, tetapi juga menciptakan ekosistem pembelajaran
sosial yang konsisten antara keluarga dan komunitas. Kesesuaian temuan antara perspektif
orang tua dan siswa memperkuat kredibilitas hasil penelitian dan menunjukkan bahwa
pendekatan Home Education berbasis komunitas berkontribusi nyata terhadap
kematangan sosial anak usia akil baligh.
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Simpulan

Berdasarkan hasil analisis kuesioner orang tua, pengalaman siswa, dan triangulasi
temuan, penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua sebagai bagian dari
Komunitas HEbAT di PKBM Madani Hebat berimplikasi signifikan terhadap kematangan
sosial anak usia akil baligh. Keterlibatan tersebut tidak terbatas pada partisipasi dalam
kegiatan komunitas, tetapi mencakup pendampingan reflektif, keteladanan sosial, serta
penguatan nilai adab dan akhlak yang konsisten antara rumah dan komunitas. Kesesuaian
antara persepsi orang tua dan pengalaman subjektif siswa mengindikasikan bahwa
kehadiran orang tua dipahami anak sebagai dukungan emosional dan sosial yang
memperkuat rasa percaya diri, kemampuan komunikasi santun, pengelolaan emosi, dan
tanggung jawab sosial. Implikasi penting dari temuan ini adalah bahwa sinergi antara
keluarga, komunitas, dan satuan pendidikan nonformal melalui pendekatan Home
Education dapat membentuk ekosistem pembelajaran sosial yang kontekstual dan
berkelanjutan, sehingga proses pendewasaan pada fase akil baligh berlangsung secara lebih
holistik. Secara teoretis, hasil ini memperkuat relevansi teori perkembangan psikososial
Erikson, kerangka keterlibatan orang tua Epstein, serta teori belajar sosial Bandura dalam
konteks pendidikan nonformal berbasis nilai, sekaligus menegaskan pentingnya peran
keluarga dalam menjaga dan mengarahkan fitrah sosial anak. Berdasarkan temuan tersebut,
direkomendasikan agar satuan pendidikan nonformal mengembangkan program
sistematis yang memfasilitasi refleksi pengasuhan, dialog nilai, dan partisipasi aktif orang
tua dalam komunitas belajar. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan studi
longitudinal atau pendekatan campuran (mixed methods) guna menguji dampak
keterlibatan orang tua terhadap perkembangan sosial anak dalam jangka panjang serta
memperluas konteks penelitian pada berbagai model PKBM atau komunitas pendidikan
berbasis keluarga lainnya.
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